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ABSTRAK

Abso, Sara. 2026. Analisis Nilai Moral dalam Novel Ikhlas Penuh Luka Karya Boy
Candra dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1)
Drs. H. Refson, M.Pd., (2) Rio Septora, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Nilai moral, novel, pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral yang
terdapat dalam novel Ikhlas Penuh Luka karya Boy Candra serta menjelaskan
implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis isi
(content analysis). Sumber data penelitian ini adalah novel Ikhlas Penuh Luka
karya Boy Candra yang diterbitkan oleh PT Gramedia Widiasarana Indonesia
tahun 2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, teknik
baca dan catat, serta dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Ikhlas
Penuh Luka mengandung 107 data nilai moral yang diklasifikasikan ke dalam
empat kategori, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan sebanyak 24 data,
hubungan manusia dengan diri sendiri sebanyak 32 data, hubungan manusia
dengan sesama manusia sebanyak 40 data, dan hubungan manusia dengan
alam sebanyak 9 data. Nilai moral yang ditemukan meliputi keimanan,
ketabahan, bersyukur, sabar, doa dan ibadah, tawakal, ikhlas, ketaatan,
penyesalan, kesadaran diri, kemandirian, kerja keras, tanggung jawab, kasih
sayang dan empati, kepedulian, kesetiaan, menjaga kelestarian alam, serta
menghargai keindahan alam. Nilai yang paling dominan adalah kasih sayang
dan empati serta kesadaran diri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
novel Ikhlas Penuh Luka dapat dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks novel di kelas XI Fase F
Kurikulum Merdeka karena mengandung nilai-nilai moral yang relevan dengan
pembentukan karakter peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra adalah hasil kreativitas manusia yang dituangkan
melalui bahasa untuk menyampaikan pengalaman, perasaan, imajinasi dan
gagasan tentang kehidupan secara indah juga bermakna. Menurut Lafamane
(2020:49), karya sastra tidak sekadar rangkaian kata yang disusun dengan
indah, tetapi juga merupakan hasil olah rasa dan cipta pengarang dalam
memahami kehidupan. Melalui karya sastra seorang penulis menyalurkan
pandangannya terhadap dunia menggambarkan nilai-nilai kemanusiaan juga
menyampaikan pesan moral yang dapat direnungkan pembaca. Bahasa
menjadi alat utama untuk mengekspresikan keindahan dan makna, sementara
imajinasi berperan penting dalam menghidupkan cerita dan tokoh-tokoh di
dalamnya. Dengan demikian, karya sastra menjadi sarana komunikasi batin
antara pengarang dan pembacanya, yang tidak hanya menghibur, tetapi juga
memperkaya wawasan, mengasah kepekaan, dan memperdalam pemahaman
tentang kehidupan manusia. Menurut Purnamasari, dkk (2017:141), novel
merupakan salah satu bentuk karya sastra fiksi yang tergolong paling
modern di antara jenis-jenis karya sastra lainnya. Secara etimologis, istilah
novel berasal dari kata Latin novellus, yang merupakan turunan dari novus,
yang berarti “baru”. Dengan demikian, novel dapat diartikan sebagai karya
sastra yang menghadirkan sesuatu yang baru, baik dari segi bentuk, gaya
penceritaan, maupun isi cerita dibandingkan dengan bentuk-bentuk sastra
yang telah ada sebelumnya. Menurut Nurgiyantoro (2010:320), moral dalam
novel adalah pesan atau ajaran tentang nilai-nilai baik dan buruk yang
disampaikan pengarang melalui cerita, khususnya lewat tokoh, konflik, dan
penyelesaian dalam cerita. Moral biasanya tidak selalu disampaikan secara
langsung (eksplisit), tapi bisa juga tersirat melalui tindakan dan pilihan

tokoh dalam menghadapi situasi tertentu.



Pada karya sastra, moral berfungsi sebagai cerminan pandangan
hidup pengarang terhadap kehidupan, masyarakat, dan kemanusiaan. Melalui
moral, pembaca diajak untuk merenungkan hal-hal yang berkaitan dengan
kebaikan dan keburukan, keadilan, tanggung jawab, cinta kasih, kejujuran,
serta perjuangan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Menurut
Wibowo, dkk (2024:112), nilai moral merupakan seperangkat nilai dan
norma yang mengatur perilaku individu dalam kehidupan bermasyarakat.
Moral tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan
nyata sehari-hari. Misalnya, dalam novel yang mengangkat tema perjuangan,
moral yang disampaikan bisa berupa pentingnya semangat pantang menyerah
atau arti solidaritas di tengah penderitaan. Selain itu, moral dalam novel
juga memiliki relevansi sosial dan budaya. Artinya, nilai-nilai moral yang
diungkapkan sering kali mencerminkan keadaan masyarakat pada masa
tertentu, serta memberikan kritik atau solusi terhadap permasalahan moral
yang ada di kehidupan nyata. Karena itu, moral tidak hanya bersifat
personal bagi tokoh dalam cerita, tetapi juga memiliki pesan universal yang

dapat diterapkan oleh pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan diatas, moral dalam novel dapat dipahami
sebagai pesan etis dan filosofis yang terkandung dalam alur, tokoh, dan
tema cerita, yang berfungsi untuk membentuk karakter, menanamkan nilai-
nilai kemanusiaan, serta memperkaya wawasan moral pembaca. Novel yang
baik bukan hanya menghibur, tetapi juga mendidik melalui pesan moral
yang relevan dengan kehidupan nyata. Alasan penuslis menganalisis nilai
nilai moral pada novel Ilkhlas Penuh Luka karena penulis merasa penting
untuk menganalisis nilai-nilai moral dalam novel ini karena karya sastra
berfungsi tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai cermin
kehidupan manusia yang sarat makna. Dengan memahami nilai-nilai moral

dalam cerita, pembaca dapat belajar untuk lebih peka terhadap persoalan



etika dan dapat mengambil hikmah dari setiap peristiwa yang digambarkan.

Implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat SMA pada hakikatnya merupakan penerapan konseptual maupun
praktis yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas proses pendidikan,
baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan berbahasa, maupun
pembentukan karakter peserta didik. Analisis nilai moral dalam novel Ikhlas
penuh luka, memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
pembelajaran sastra sebagai bagian integral dalam kurikulum Bahasa
Indonesia. Menurut saya novel lkhlas Penuh Luka yang saya analisis ini
cukup memgandung nilai moral dari sebagaimana yang telah say abaca dan
saya pahami yang mencerminkan oerjuangan dalam hidup dengan berlapang
dada mencoba ikhlas seorang yang setia dan penuh pengorbanan. Nilai-nilai
tersebut dapat diintegrasikan dalam pembelajaran sastra sebagai media
refleksi untuk membentuk pribadi peserta didik yang berkarakter. Melalui
pengkajian karya sastra yang sarat pesan moral, peserta didik diarahkan
untuk memahami realitas kehidupan sekaligus menumbuhkan kemampuan

dalam menilai tindakan baik dan buruk secara bijaksana.

Penerapan implikasi ini dalam pembelajaran memberikan peluang
bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih variatif
dan interaktif, seperti diskusi interpretatif, analisis tokoh, pembuatan resensi,
ataupun proyek literasi kreatif. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
dilatih pada aspek kognitif dalam memahami unsur-unsur intrinsik karya
sastra, namun juga diarahkan untuk menginternalisasi nilai moral yang
diharapkan dapat membentuk perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari.
Secara praktis, implikasi ini juga memberikan dorongan kepada guru untuk
memperluas wawasan literasi peserta didik melalui pemanfaatan karya sastra
yang dekat dengan kehidupan dan perkembangan remaja. Kegiatan

pembelajaran yang memanfaatkan novel tersebut dapat menginspirasi siswa



untuk menilai situasi sosial di lingkungan sekitarnya dan menghargai
keberagaman pengalaman hidup manusia. Dengan kata lain, pembelajaran
sastra tidak hanya bersifat tekstual, melainkan juga kontekstual dan

humanistik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditegaskan bahwa hasil
analisis nilai moral dalam novel Penantian Ikhlas Penuh Luka memiliki
implikasi penting bagi penyelenggaraan pembelajaran Bahasa Indonesia yang
bermakna, menyenangkan, dan berorientasi pada pembentukan karakter.
Implikasi tersebut diharapkan mampu memperkuat peran pembelajaran sastra
dalam membangun generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga berakhlak mulia, berempati tinggi, dan memiliki

kecakapan hidup untuk menghadapi tantangan zaman.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel lkhlas penuh luka
karya Boy Candra?
2. Apa makna dan pesan moral yang ingin disampaikan pengarang melalui

novel Ikhlas penuh luka karya Boy Candra?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang di kemukakan, tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai nilai moral dan mendeskripsikannya dalam

novel lkhlas Penuh Luka karya Boy Candra.

2. Untuk membuat modul ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
berdasarkan analisis nilai moral dalam novel Ikhlas Penuh Luka karya

Boy Candra.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan

secara praktis.
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian sastra, khususnya dalam memahami unsur ekstrinsik
berupa nilai moral yang terkandung dalam novel. Melalui analisis ini,
pembaca dan peneliti sastra dapat memahami bagaimana karya sastra
menyampaikan pesan-pesan etika, karakter, dan kehidupan manusia secara

mendalam dan bermakna.
2. Manfaat Praktis

a. Pembaca umum: Membantu pembaca menemukan dan memahami pesan-
pesan moral dalam novel Penantian ikhlas penuh luka, serta

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

b. Pendidik atau guru Bahasa Indonesia: Hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi dalam pembelajaran sastra yang menekankan pada

pendidikan karakter dan penguatan nilai-nilai moral melalui karya fiksi.

c. Penulis atau pengarang: Memberi wawasan tentang bagaimana nilai-nilai
moral bisa disampaikan secara efektif dalam sebuah karya sastra, tanpa

terkesan menggurui.

E. Asumsi

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar atau dugaan sementara
yang dianggap benar oleh peneliti dan dijadikan landasan dalam melakukan
penelitian. Asumsi digunakan untuk memperkuat arah penelitian sebelum
dilakukan proses pengumpulan dan analisis data. Asumsi peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Novel merupakan karya sastra yang mengandung berbagai nilai
kehidupan yang dapat dijadikan pembelajaran bagi pembaca.

2. Karya novel dapat dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA, khususnya pada pembelajaran sastra.

3. Nilai moral dapat ditemukan dalam novel melalui tokoh, dialog, alur,

dan peristiwa yang terdapat dalam cerita.

F. Ruang Lingkup Keterbatasan
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut.
1. Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis nilai moral dalam novel
Ikhlas Penuh Luka karya Boy Candra yang meliputi hubungan manusia
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan
manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam.
2. Keterbatasan penelitian ini hanya berfokus pada nilai moral yang
terdapat dalam tokoh, dialog, alur, dan peristiwa dalam novel serta
implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, sehingga

tidak membahas unsur sastra lainnya secara mendalam.

G. DEFINISI ISTILAH/OPERASIONAL
1. Nilai Moral

Nilai moral merupakan seperangkat nilai dan norma yang mengatur
perilaku individu dalam kehidupan bermasyarakat. Moral tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata sehari-hari
(Wibowo, dkk, 2024:112).
2. Karya Sastra

Karya sastra merupakan karya yang tidak sekadar rangkaian kata
yang disusun dengan indah, tetapi juga merupakan hasil olah rasa dan cipta
pengarang dalam memahami kehidupan (Lafamane, 2020:49).
3. Novel



Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra fiksi yang
tergolong paling modern di antara jenis-jenis karya sastra lainnya

(Purnamasari, dkk, 2017:141).
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